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Abstract: This study evaluates the implementation of the workshop "Kalam Learning with Quantum 

Learning Method" at MA Ibnu Sina Pasuruan. The main purpose of this activity is to improve 

students' motivation and speaking skills in Arabic (maharah kalam). The workshop lasted for 

one day and involved various parties who contributed to creating a fun and interactive learning 

atmosphere. The results of the study show that the Quantum Learning method has succeeded 

in increasing the enthusiasm of students, who previously felt that learning Arabic was 

monotonous. Students show active participation and high enthusiasm during activities, as well 

as being able to complete projects well. The school gave a positive response, considering that 

this activity was very useful in improving students' speaking skills. This study concludes that 

the application of the Quantum Learning method can have a positive impact on learning 

Arabic, and recommends that similar activities be held regularly to continue to improve 

students' abilities. Thus, this workshop is not only beneficial for students, but also contributes 

to the development of more effective learning methods in other educational institutions. 

Keywords: Quantum Learning Method, Kalam, MA Ibnu Sina. 

Abstrak: Penelitian ini mengevaluasi pelaksanaan workshop "Pembelajaran Kalam dengan Metode 

Quantum Learning" di MA Ibnu Sina Pasuruan. Tujuan utama dari kegiatan ini adalah 

untuk meningkatkan motivasi dan keterampilan berbicara siswa dalam bahasa Arab (maharah 

kalam). Workshop berlangsung selama satu hari dan melibatkan berbagai pihak yang 

berkontribusi dalam menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan interaktif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa metode Quantum Learning berhasil meningkatkan semangat 

siswa, yang sebelumnya merasa pembelajaran bahasa Arab monoton. Siswa menunjukkan 

partisipasi aktif dan antusiasme yang tinggi selama kegiatan, serta mampu menyelesaikan 

proyek dengan baik. Pihak sekolah memberikan respon positif, menilai bahwa kegiatan ini 

sangat bermanfaat dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa penerapan metode Quantum Learning dapat memberikan dampak 

positif dalam pembelajaran bahasa Arab, serta merekomendasikan agar kegiatan serupa 

diadakan secara rutin untuk terus meningkatkan kemampuan siswa. Dengan demikian, 

workshop ini tidak hanya bermanfaat bagi siswa, tetapi juga memberikan kontribusi bagi 

pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif di institusi pendidikan lainnya. 

Katakunci: Metode Quantum Learning, Kalam, MA Ibnu Sina. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran bahasa Arab bagi siswa di Indonesia seringkali mengalami tantangan, 

khususnya dalam penguasaan keterampilan berbicara atau yang dikenal sebagai "maharah 

kalam." Maharah kalam merupakan salah satu dari empat keterampilan dasar dalam bahasa, 

selain mendengarkan (maharah istima’), membaca (maharah qiro’ah), dan menulis (maharah 

kitabah) (Khaerunnisa, A. (2020). Pembelajaran Keterampilan Berbicara Bahasa Arab). Di MA 

Ibnu Sina, Pasuruan, siswa mengalami berbagai hambatan dalam mencapai keterampilan 

berbicara bahasa Arab, yang dapat disebabkan oleh faktor internal seperti motivasi belajar 

yang rendah dan faktor eksternal seperti metode pengajaran yang kurang efektif (Rahman, F. 

& Yusuf, M. (2019). Tantangan Pembelajaran Bahasa Arab di Indonesia). 

 

Untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa dalam bahasa Arab, telah 

dilakukan penerapan metode "Quantum Learning" sebagai pendekatan yang interaktif dan 

memotivasi (Sugiyono. (2018). Metode Pembelajaran Quantum Learning). Quantum Learning 

merupakan metode yang menekankan pembelajaran aktif melalui kolaborasi kelompok, 

diskusi, dan latihan percakapan. Siswa di MA Ibnu Sina dibagi menjadi kelompok-kelompok 

kecil untuk melatih percakapan dengan tema-tema tertentu, yang diharapkan dapat 

meningkatkan keterampilan berbicara mereka secara signifikan (Ahmad, I. (2021). 

Peningkatan Kemampuan Berbicara dengan Metode Quantum). 

 

Implementasi metode Quantum Learning ini tidak hanya bertujuan untuk 

memperbaiki kemampuan bahasa, tetapi juga untuk menanamkan nilai-nilai agama dan 

budaya, sehingga siswa dapat memiliki akhlakul karimah yang sejalan dengan misi sekolah 

(Zain, M. A. (2022). Pendidikan Karakter melalui Bahasa Arab). Dengan adanya metode ini, 

diharapkan siswa dapat lebih percaya diri dalam berbicara bahasa Arab dan berperan aktif 

dalam komunitas pendidikan. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji lebih dalam penerapan 

metode Quantum Learning dalam pembelajaran maharah kalam, serta dampaknya terhadap 

peningkatan keterampilan bahasa dan karakter siswa di MA Ibnu Sina. 
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METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilaksanakan di MA Ibnu Sina, berlokasi di Dusun Podokaton, Desa 

Bayeman, Kecamatan Gondang Wetan, Kabupaten Pasuruan. Penelitian ini mengadopsi 

metode workshop pembelajaran berbasis Quantum Learning untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa dalam bahasa Arab. Mtode ini melibatkan beberapa tahapan 

penting (Hidayat, A. (2019). Metodologi Penelitian Pendidikan Bahasa). 

 

Pertama, siswa dibagi menjadi kelompok kecil, terdiri dari dua orang. Pembagian ini 

bertujuan untuk mendorong interaksi dan kolaborasi yang intensif antar siswa sehingga 

mereka dapat saling mendukung dan bertukar pengetahuan dalam konteks pembelajaran 

bahasa (Yusuf, M., & Suryanto, D. (2021). Pembelajaran Kolaboratif dalam Pendidikan Bahasa 

Arab). Kedua, tiap kelompok diberi tugas untuk menyusun percakapan dalam bahasa Arab 

dengan tema yang telah ditentukan. Penyusunan percakapan ini dilakukan secara kolaboratif, 

di mana setiap anggota kelompok berkontribusi dalam merancang dialog yang akan 

disampaikan. Tahap ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 

merumuskan dan memahami struktur kalimat serta kosa kata bahasa Arab (Nisa, K. (2020). 

Efektivitas Kelompok dalam Pembelajaran Bahasa). Selanjutnya, setiap kelompok melakukan 

praktik percakapan dengan mempresentasikan hasil dialog mereka di depan kelas. Langkah 

ini memungkinkan siswa untuk mempraktikkan keterampilan berbicara di hadapan audiens, 

yang diharapkan dapat meningkatkan rasa percaya diri dan kemampuan berbicara mereka  

(Alwi, I. (2022). Praktik Percakapan dalam Kelas Bahasa Arab). Pada akhir sesi, dilakukan 

diskusi kelompok yang dipandu oleh fasilitator untuk mengevaluasi kinerja setiap kelompok 

dan memberikan kiat sukses dalam berbicara bahasa Arab. Sesi diskusi ini memberikan ruang 

bagi siswa untuk berbagi pengalaman dan memperoleh umpan balik yang konstruktif guna 

meningkatkan keterampilan mereka lebih lanjut  (Hakim, R. (2018). Quantum Learning: 

Pendekatan Inovatif dalam Pendidikan Bahasa). 

Pelaksanaan kegiatan ini berlangsung selama satu hari dan menunjukkan 

peningkatan motivasi serta semangat belajar siswa. Analisis terhadap hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa metode Quantum Learning ini efektif dalam mendukung pembelajaran 

bahasa, terutama dalam pengembangan keterampilan berbicara (Salim, B. (2021). Efektivitas 

Metode Quantum Learning dalam Pembelajaran). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan workshop "Pembelajaran Kalam dengan Metode Quantum Learning" di 

MA Ibnu Sina Pasuruan menunjukkan hasil yang cukup signifikan dalam meningkatkan 

keterampilan berbicara bahasa Arab (maharah kalam) siswa. Metode Quantum Learning ini 

didesain untuk menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan, 

sehingga dapat memotivasi siswa untuk lebih aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran 

(Fajar, R., et al. (2021). Quantum Learning and Language Skills Development). 

 

Peningkatan Motivasi Belajar Siswa 

Salah satu hasil penting dari pelaksanaan workshop ini adalah adanya peningkatan 

motivasi belajar siswa. Sebelum kegiatan berlangsung, banyak siswa merasa kurang percaya 

diri dan cenderung kurang bersemangat dalam belajar bahasa Arab. Namun, setelah 

berpartisipasi dalam workshop, siswa menjadi lebih antusias dan aktif terlibat dalam setiap 

sesi pembelajaran. Metode Quantum Learning yang interaktif terbukti berhasil 

membangkitkan minat siswa terhadap maharah kalam, sehingga mereka lebih termotivasi 

untuk berlatih berbicara dalam bahasa Arab (Nisa, K., & Yusuf, M. (2020). Motivational 

Strategies in Language Learning). Menurut Fajar et al. (2021), metode pembelajaran yang 

menyenangkan dan tidak monoton mampu meningkatkan motivasi siswa dalam belajar 

bahasa asing (Fitriana, R., & Zulfiqar, A. (2019). Interactive Learning for Vocabulary 

Enrichment). 

 

Partisipasi Aktif Siswa 

Workshop ini dirancang untuk mendorong partisipasi aktif siswa melalui 

pembagian kelompok kecil. Dalam kegiatan ini, siswa dibagi menjadi kelompok kecil yang 

terdiri dari dua orang dan diberikan tugas untuk menyusun percakapan berdasarkan tema 

tertentu. Kemudian, setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil kerja mereka di 

depan kelas. Aktivitas ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk berlatih berbicara di 

depan umum, yang pada akhirnya meningkatkan rasa percaya diri mereka dalam berbicara 

bahasa Arab (Rahman, F. (2020). Collaborative Learning in Language Education). 

Sebagaimana dinyatakan oleh Rahman (2020), pembelajaran kolaboratif dalam kelompok 

kecil dapat meningkatkan keterlibatan siswa serta membantu mereka dalam 

mengembangkan kemampuan berbicara ( Yusuf, M., et al. (2019). Structured Group 

Learning). 
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Peningkatan Penguasaan Kosakata (Mufrodat) 

Indikator keberhasilan lain dari pelaksanaan workshop ini adalah peningkatan 

penguasaan kosakata atau mufrodat siswa. Setelah mengikuti kegiatan, siswa menunjukkan 

kemampuan yang lebih baik dalam mengaplikasikan kosakata baru dalam percakapan 

sehari-hari. Penguasaan kosakata merupakan aspek penting dalam pembelajaran bahasa, dan 

peningkatan ini menunjukkan bahwa metode Quantum Learning tidak hanya memotivasi 

siswa, tetapi juga memperkaya pemahaman mereka terhadap bahasa Arab  ( Alwi, I. (2021). 

Vocabulary Acquisition in Language Learning). Peningkatan kosakata ini sejalan dengan 

temuan Fitriana dan Zulfiqar (2019), yang menunjukkan bahwa metode interaktif dalam 

pembelajaran bahasa efektif dalam meningkatkan pengetahuan kosakata siswa ( Rahmat, M. 

(2022). Social Interaction in Language Acquisition). 

 

Tanggapan Positif dari Pihak Sekolah 

Pihak sekolah, termasuk kepala MA Ibnu Sina, memberikan respon yang sangat 

positif terhadap pelaksanaan workshop ini. Mereka menyatakan bahwa metode Quantum 

Learning ini efektif dalam meningkatkan semangat belajar siswa, khususnya dalam 

keterampilan berbicara. Pembelajaran yang tidak monoton dan lebih interaktif dianggap 

membuat siswa lebih terlibat dan antusias dalam belajar bahasa Arab. Pihak sekolah berharap 

kegiatan seperti ini dapat diadakan secara rutin setiap tahun guna mendukung 

pengembangan metode pembelajaran yang inovatif  ( Hakim, R. (2018). Quantum Learning: 

An Innovative Approach). Dukungan dari pihak sekolah menunjukkan komitmen untuk 

menerapkan pendekatan pembelajaran yang lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan 

siswa saat ini ( Nurdin, R. (2021). Enhancing Language Proficiency through Active Learning). 

 

Dampak Jangka Panjang dari Penerapan Quantum Learning 

Penerapan metode Quantum Learning dalam pembelajaran bahasa Arab di MA Ibnu 

Sina diharapkan dapat memberikan dampak jangka panjang yang positif bagi siswa. Dengan 

motivasi yang meningkat dan keterampilan berbicara yang lebih baik, siswa akan lebih siap 

menghadapi tantangan dalam belajar bahasa Arab di masa depan. Selain itu, metode ini dapat 

menjadi contoh bagi lembaga pendidikan lainnya dalam menerapkan pendekatan 

pembelajaran yang efektif dan menyenangkan. Hal ini sejalan dengan penelitian Rahmat 

(2022), yang menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang menekankan pada interaksi 
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sosial dapat memberikan dampak positif jangka panjang pada keterampilan berbahasa siswa 

( Azhar, S. (2021). Effective Vocabulary Learning Techniques). 

 

Pembahasan 

Hasil dari pelaksanaan workshop ini memberikan wawasan baru mengenai 

pentingnya pendekatan yang interaktif dalam pembelajaran bahasa, terutama dalam konteks 

pembelajaran maharah kalam. Metode Quantum Learning terbukti efektif dalam 

menciptakan suasana pembelajaran yang tidak monoton dan memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Berikut adalah beberapa poin penting 

yang menjadi fokus dalam pembahasan hasil penelitian ini: 

 

1. Struktur Kegiatan yang Terencana dan Sistematis 

Pembagian siswa ke dalam kelompok kecil yang terdiri dari dua orang 

memungkinkan terjadinya interaksi dan kolaborasi yang lebih intensif. Setiap kelompok 

diberikan tema tertentu yang harus mereka susun dalam bentuk percakapan, sehingga 

mendorong mereka untuk saling belajar dan memberikan umpan balik. Proses ini membantu 

siswa dalam memahami dan menguasai kosakata baru, yang merupakan elemen penting 

dalam penguasaan bahasa. Hasil ini mendukung pandangan dari Yusuf et al. (2019) bahwa 

struktur kegiatan yang terencana dapat membantu siswa dalam mengembangkan 

keterampilan berbahasa mereka secara lebih efektif . 

 

2. Meningkatnya Motivasi dan Keterlibatan Siswa 

Salah satu tujuan utama dari workshop ini adalah meningkatkan motivasi siswa 

dalam belajar maharah kalam. Sebelum kegiatan berlangsung, banyak siswa yang merasa 

kurang percaya diri dan kesulitan dalam berbicara bahasa Arab. Namun, setelah mengikuti 

workshop, terlihat adanya peningkatan motivasi dan keterlibatan siswa yang cukup 

signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa metode Quantum Learning berhasil menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang lebih menarik dan mendorong keterlibatan siswa secara aktif. 

Menurut Nurdin (2021), metode yang mendorong keterlibatan aktif siswa dapat 

meningkatkan minat belajar serta memperkuat keterampilan bahasa mereka . 

 

3. Praktik Berbicara di Depan Umum 
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Setelah menyusun percakapan, kelompok yang ditunjuk diminta untuk 

mempresentasikan hasil kerja mereka di depan kelas. Praktik ini memberikan kesempatan 

bagi siswa untuk melatih keterampilan berbicara di depan umum, yang merupakan aspek 

penting dalam pembelajaran bahasa. Melalui aktivitas ini, siswa dapat mengatasi rasa takut 

dan membangun kepercayaan diri dalam menggunakan bahasa Arab, yang berkontribusi 

pada penguasaan struktur kalimat dan kosakata yang lebih baik . 

 

4. Peningkatan Penguasaan Kosakata 

Peningkatan penguasaan mufrodat menjadi salah satu indikator keberhasilan dari 

pelaksanaan workshop ini. Setelah mengikuti kegiatan, siswa menunjukkan kemampuan 

yang lebih baik dalam menggunakan kosakata baru. Hal ini sangat penting, mengingat 

penguasaan mufrodat merupakan salah satu komponen utama dalam pembelajaran bahasa. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Azhar (2021), yang menunjukkan bahwa metode 

interaktif dapat membantu siswa dalam mengingat dan mengaplikasikan kosakata baru 

dengan lebih efektif  

 

5. Potensi Dampak Positif di Masa Depan 

Hasil dari workshop ini menunjukkan bahwa pendekatan yang lebih interaktif dan 

menyenangkan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dalam keterampilan maharah 

kalam. Pihak sekolah menyatakan bahwa kegiatan ini sangat bermanfaat dan berharap 

metode ini dapat diterapkan secara rutin. Dengan demikian, metode Quantum Learning 

dapat menjadi alternatif pembelajaran yang efektif dalam konteks pembelajaran bahasa Arab 

di MA Ibnu Sina Pasuruan dan institusi pendidikan lainnya  

 

KESIMPULAN 

Workshop "Pembelajaran Kalam dengan Metode Quantum Learning" yang 

dilaksanakan di MA Ibnu Sina Pasuruan menunjukkan dampak yang signifikan terhadap 

peningkatan kemampuan berbicara bahasa Arab (maharah kalam) siswa. Metode Quantum 

Learning ini terbukti efektif dalam menciptakan suasana pembelajaran yang interaktif, 

menyenangkan, dan memberdayakan siswa untuk terlibat aktif. Dalam penelitian ini, metode 

Quantum Learning berhasil meningkatkan motivasi, kepercayaan diri, penguasaan kosakata, 

serta keterampilan berbicara siswa. 
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Pertama, peningkatan motivasi belajar siswa merupakan salah satu pencapaian utama 

dari workshop ini. Banyak siswa yang awalnya kurang percaya diri dan termotivasi dalam 

belajar bahasa Arab, tetapi setelah mengikuti workshop, mereka menunjukkan antusiasme 

dan minat yang lebih besar. Hal ini disebabkan oleh pendekatan Quantum Learning yang 

berfokus pada pengalaman belajar yang interaktif dan memotivasi, sehingga membantu 

siswa mengatasi rasa canggung dan keraguan dalam berbicara bahasa Arab. 

Kedua, partisipasi aktif siswa dalam kegiatan ini memperlihatkan peningkatan 

signifikan dalam keterlibatan mereka. Pembagian kelompok kecil dan aktivitas menyusun 

serta mempresentasikan percakapan memungkinkan siswa untuk saling berkolaborasi dan 

mengasah kemampuan berbicara di depan umum. Aktivitas ini juga membantu mereka 

mengatasi ketakutan berbicara di hadapan orang lain, yang sangat penting dalam 

pengembangan keterampilan berbicara bahasa asing. 

Ketiga, penguasaan kosakata (mufrodat) siswa mengalami peningkatan setelah 

pelaksanaan workshop ini. Peningkatan ini menunjukkan bahwa metode Quantum Learning 

tidak hanya efektif dalam membangkitkan motivasi, tetapi juga dalam memperkaya 

pemahaman bahasa siswa. Mengingat kosakata adalah komponen kunci dalam pembelajaran 

bahasa, pengetahuan yang meningkat ini memberikan siswa fondasi yang lebih kuat dalam 

berkomunikasi dengan bahasa Arab. 

Keempat, respon positif dari pihak sekolah memperkuat keberhasilan penerapan 

metode Quantum Learning ini. Dukungan sekolah terhadap program ini menunjukkan 

adanya apresiasi dan pengakuan akan pentingnya pendekatan pembelajaran yang lebih 

kreatif dan relevan untuk menjawab kebutuhan siswa saat ini. Keberhasilan workshop ini 

juga mencerminkan harapan bahwa metode Quantum Learning dapat diterapkan secara 

berkelanjutan untuk mendukung pengembangan keterampilan bahasa siswa. 

Kelima, metode Quantum Learning ini memiliki potensi dampak jangka panjang yang 

positif. Dengan motivasi belajar yang meningkat dan keterampilan berbicara yang lebih baik, 

siswa diharapkan dapat lebih siap menghadapi tantangan dalam pembelajaran bahasa Arab 

di masa depan. Pendekatan interaktif dan menyenangkan dari metode ini juga bisa menjadi 
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model bagi institusi pendidikan lainnya yang ingin mengadopsi metode pembelajaran yang 

lebih efektif, tidak hanya dalam pembelajaran bahasa tetapi juga dalam bidang-bidang lain. 

Secara keseluruhan, penelitian ini mengindikasikan bahwa metode Quantum 

Learning mampu memberikan dampak positif dalam pembelajaran bahasa, terutama dalam 

konteks pembelajaran maharah kalam. Keberhasilan program ini diharapkan dapat 

mendorong lebih banyak sekolah dan lembaga pendidikan untuk menerapkan metode 

pembelajaran yang interaktif dan berpusat pada siswa. Metode ini tidak hanya mendukung 

perkembangan kognitif, tetapi juga mendorong keterampilan sosial siswa dalam 

berkolaborasi, berbicara di depan umum, dan menghadapi tantangan pembelajaran bahasa 

secara percaya diri.  
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